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ABSTRACT

Cane is one of the plantation commodities managed as raw material for making sugar. PT. Cinta Manis as one of the sugar producers has sugarcane production and management activities on a large scale. Production of sugar with raw material in large quantities every day, produces a by-product of sugarcane bagasse waste. Currently sugarcane bagasse waste is only used as compost after going through several stages of processing.

The study was conducted in a laboratory by physically changing cane bagasse to ash through burning. Furthermore, the ash from the sugarcane bagasse was added to high quality concrete K-300. The results of the laboratory tests carried out showed that the addition of Cane Bagasse Ash (CBA) by 5% can increase the compressive strength of the concrete 6.43% higher than the normal compressive strength of the concrete. However, the addition of CBA which is greater than 5% to the cement in the concrete actually decreases the quality of the compressive strength of the concrete. This means that the 5% CBA content can be used to increase the compressive strength of concrete.
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ABSTRAK

Tebu merupakan salah satu komoditas perkebunan yang dikelola sebagai bahan baku pembuatan gula. PT. Cinta Manis sebagai salah satu produsen gula, memiliki aktivitas produksi dan pengelolaan tebu dalam skala besar. Produksi gula dengan bahan baku tebu dalam jumlah yang besar setiap hari, menghasilkan produk sampingan berupa limbah ampas tebu. Saat ini limbah ampas tebu hanya dimanfaatkan sebagai pupuk kompos setelah melalui beberapa tahapan pengolahan.


Penelitian dilakukan di laboratorium dengan mengubah fisik ampas tebu menjadi abu melalui pembakaran. Selanjutnya abu dari ampas tebu tersebut ditambahkan ke beton mutu tinggi K-300. Hasil dari uji labor yang dilaksanakan didapatkan hasil bahwa penambahan Abu Ampas Tebu (AAT) sebanyak 5 % dapat menambah kuat tekan beton tersebut 6,43 % lebih tinggi dari kuat tekan beton normalnya. Namun penambahan AAT yang lebih besar dari 5 % terhadap semen dalam beton tersebut justru menurunkan kualitas kuat tekan betonnya. Hal ini berarti jumlah kadar 5 % AAT dapat dimanfaatkan untuk peningkatan kuat tekan beton.

Kata Kunci: Abu, Ampas Tebu, Aditif Beton
PENDAHULUAN 
Propinsi Sumatera Selatan sebagai provinsi yang kaya akan hasil perkebunan memiliki keberagaman pemanfaatan hasil perkebunan. Diantara hasil kebun yang dikelola dan dimanfaatkan di wilayah ini adalah hasil dari perkebunan tebu yang dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan gula. Salah satu kabupaten di Propinsi Sumatera Selatan tepatnya di Kabupaten Ogan Ilir terdapat perusahaan perkebunan yaitu PTPN. Cinta Manis yang mengelola perkebunan tebu dan mengolahnya menjadi gula. 
Salah satu permasalah yang tibul dari kegiatan produksi gula tersebut adalah limbah perasan air tebu berupa ampas tebu. Limbah ampas tebu yang dihasilkan dari kegiatan tersebut jumlahnya melimpah dan belum dimanfaatkan secara optimal dan jika tidak diolah dengan baik justru dapat jadi limbah berupa sampah padat yang dapat mencemari lingkungan.
Limbah ampas tebu pabrik gula yang selama ini dibuang begitu saja ke lingkungan dan menjadi sumber pencemaran lingkungan dapat diolah menjadi material bangunan yang bermanfaat. Data-data hasil uji labor dengan membandingkan beberapa variasi konsentrasi abu ampas tebu dapat memberikan gambaran seberapa besar pengaruhnya terhadap peningkatan kualitas mutu beton.

“ Beton adalah campuran antara semen Portland atau semen hidraulik yang lain, agregat halus, agregat kasar dan air, dengan atau tanpa bahan campuran tambahan membentuk masa padat”(SK SNI T-15-1990-03)


Beton merupakan fungsi dari bahan penyusunnya yang terdiri dari bahan semen hidrolik (Portland cemen), agregat kasar, agregat halus, air dan bahan tambah (admixture atau additive) (Tri Mulyono “ Teknologi Beton”,2003)


Bahan-bahan seperti agregat halus, agregat kasar, air, dan semen dicampur hingga homogen dengan perbandingan tertentu sehingga menghasilkan suatu keadaan yang sifatnya plastis yang tujuannya untuk mempermudah pengerjaannya, dan bila diperlukan maka dapat ditambahkan bahan tambah (admixture). Panas hidrasi yang terjadi akibat semen dan air melalui reaksi kimia akan membentuk suatu ikatan antara butiran agregat (halus dan kasar), dengan air dan semen tersebut, sehingga menghasilkan pengerasan dan penambahan kekuatan, dimana beton akan mengalami penambahan kekuatan secara terus menerus hingga mencapai kekuatan maksimum pada umur beton + 28 hari.
Permasalahan 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana  membuat desain beton yang diberikan bahan tambah additive dengan konsentrasi tertentu mampu meningkatkan kualitas beton Mutu Tinggi.
Tujuan  Khusus
Tujuan penelitian ini adalah membuktikan bahwa ampas tebu yang diolah menjadi abu dapat dijadikan bahan additive untuk meningkatkan mutu beton K-300.
Klasifikasi Beton


Mengingat beton terbuat dari campuran bahan-bahan maka mutu beton akan terpengaruh oleh sifat masing-masing bahannya, cara pengerjaannya, dan lingkungan dimana beton itu dibuat dan digunakan. Sebagai bahan konstruksi dalam pemakaiannya hendaklah memperhatikan tujuan yang akan dicapai. Oleh karena itu komposisi campuran bahan tergantung pada tujuan penggunaan kekuatan dari beton. Berlatar dari hal ini, maka dikenal pengelompokan jenis beton yang didasarkan pada berat volume, kelas dan mutu beton. Kekuatan serta berdasarkan teknik dan pembuatannya.

Jenis beton berdasarkan beratnya terdiri dari beton berat, beton normal, beton ringan dan beton setengah berat. (Sumardi. K “Teknologi Beton dan Bahan Beton”, 1998).
Berdasarkan klasifikasi tersebut, berat beton yang direncanakan pada suatu konstuksi akan sangat berpengaruh pada desain strukturnya terutama untuk berat bendiri bangunan tersebut. 
Kekuatan Tekan Beton 


Kuat tekan beton menunjukan mutu dari suatu struktur dimana semakin tinggi kekuatan struktur yang diinginka, maka semakin tinggi pula mutu beton yang dihasilkan. Menurut PB, 1989:16 kekuatan tekan beton dinotasikan seperti:

Fc’
:Kekuatan tekan beton yang diisyaratkan

Fck
:Kekuatan tekan beton yang didapatkan dari hasil uji kubus 150 mm atau dari silinder dengan diameter 150 mm dan tinggi 300 mm (MPa)

Fc
:Kekuatan tarik dari hasil uji belah silinder beton (MPa)

F’cr
:Kekuatan tekan beton rata-rata yang dibutuhkan, sebagai dasar pemilihan perancangan campuran beton (MPa)

S
:Deviasi Standar (s) (MPa)

Kekuatan beton yang didesain tersebut disesuaikan dengan kebutuhan konstruksi berdasarkan besarnya beban yang harus ditopang serta dimensi struktur beton sebagai komponen suatu bangunan.
Bahan Tambahan  

Bahan tambahan atau admixture adalah bahan-bahan yang ditambahkan kedalam campuran beton pada saat atau selama pencampuran itu berlangsung. Fungsi dari bahan tambahan ini adalah untuk memenuhi kecocokan beton untuk pekerjaan tertentu dalam hal mengubah sifat-sifat, menghemat biaya, waktu yang efisien dan lain-lain.

1) Definisi Bahan Tambah

Menurut ACI Committee 212.IR-81 (Revised 1986) yang selalu di perbaiki sejak 1944, 1954, 1963, 1971, jenis bahan tambahan untuk beton dikelompokan dalam lima kelompok yaitu: accelerating, air-entraining, water reducer, and set-controling, finely devided mineral dan miscellaneous.

2).  Jenis Bahan Tambah

Secara umum bahan tambah yang digunakan beton dapat dibedakan menjadi dua yaitu bahan tambah yang bersifat kimiawi (chemical admixture) dan bahan tambah yang bersifat mineral (additive).  

1. Bahan tambah kimia 

Menurut standar ASTM. C.494 (1995: .254) dan Pedoman Beton 1989 SKBI.1.4.53.1989 (Ulasan Pedoman Beton 1989: 29), jenis bahan tambah dibedakan menjadi tujuh tipe bahan tambah.  

a. Tipe A “Water-Reducing Admixtures” 
b. Tipe B “Retarding Admixtures” 
c. Tipe C “Accelerating Admixtures” 
d. Tipe D “Water Reducing and Retarding Amixtures” 
e. Tipe E “Water Reducing and Accelerating Admixtures” 
f. Tipe F “Water Reducing, High Range Admixtures” 
g. Tipe G “Water Reducing, High Range Retarding Admixtures” 

2. Bahan tambah mineral (additive) 

Bahan tambah mineral ini merupakan bahan tambah yang dimaksudkan untuk memperbaiki kinerja beton. Bahan tambah mineral ini cenderung bersifat penyemenan. Beberapa bahan tambah mineral ini adalah pozzolan, fly ash, slag, dan silica fume. 
Bahan tambah yang direncanakan pada suatu campuran beton ditentukan penggunaannya berdasarkan desain sifat beton yang diinginkan serta ketersediaannya dalam pembuatan beton. 
BAHAN DAN METODE

Pemeriksaan Bahan-Bahan Penelitian

1) Pemeriksaan Agregat Halus dan Kasar

2) Pemeriksaan Kadar Air

3) Pemeriksaan Kadar Lumpur

4) Pemeriksaan Berat Isi Gembur dan Padat Agregat Halus

5) Pemeriksaan Berat Jenis dan Penyerapan Air Agregat Halus

6) Pemeriksaan Analisa Ayakan Agregat Halus

Jumlah Sampel

Jumlah Sampel yang dibutuhkan adalah sebagai berikut

1. Variasi waktu
: 1 buah (hari)

2. Variasi campuran abu ampas tebu: 4 buah (0% , 5% , 10% , dan 20%)

3. Banyaknya sampel
: 3 buah per masing-masing sampel

Jadi jumlah sampel yang dibutuhkan adalah: 3 x 4 x 3 = 36 buah sampel.

Pemeriksaan Agregat Halus

Berdasarkan hasil pemeriksaan di labor dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Modulus kehalusan

Berdasarkan hasil penelitian modulus kehalusan pasir tanjung raja mencapai   2,21 – 3, pasir tanjung raja dikatagorikan pasir kasar.

2. Kotoran organik

Berdasarkan hasil pemeriksaan kotoran organik pada pasir tanjung raja mencapai No 5 yang ditunjukan oleh standar warna organik.

3. Kadar lumpur

Berdasarkan hasil pemeriksaan kadar lumpur yang terdapat pada pasir tanjung raja hanya 0,51%, sehinga pasir tanjung raja memenuhi standar bangunan, karena kandungan kadar lumpur yang diizinkan dalam pembangunan adalah 5,0%.
Pemeriksaan Agregat Kasar BP ¾”


Berdasarkan hasil pemeriksaan di labor dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Modulus kehalusan

Berdasarkan hasil penelitian modulus kehalusan Agregat kasar mencapai   7,03 %.
2. Berat Isi Lepas sebesar 1,276 %
3. Berat Isi Padat sebesar 1,389 % 
4. Berat Jenis; semu (2,67%), Dasar Kering (2,54%), Dasar Jenuh Kering Permukaan (2,59%)
5. Penyerapan mencapai 1,90 %.
Pemeriksaan Agregat Kasar BP 1/2”


Berdasarkan hasil pemeriksaan di labor dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Modulus kehalusan

Berdasarkan hasil penelitian modulus kehalusan Agregat kasar mencapai   7,68 %.
2. Berat Isi Lepas sebesar 1,325 %
3. Berat Isi Padat sebesar 1,398 % 
4. Berat Jenis; semu (2,68%), Dasar Kering (2,56%), Dasar Jenuh Kering Permukaan (2,60%)
5. Penyerapan mencapai 1,74 %.
Perencana Campuran Beton dengan Abu Ampas Tebu 0%, 5%, 10%, 20% sebagai Bahan tambah Semen.
Pada perencanaan campuran ini digunakan abu tandan sawit sebagai bahan tambah. Adapun jumlah dari abu tandan sawit yang digunakan didalam perencanaan campuran ini yaitu 0%, 5%, 10%, dan 20% dari jumlah berat semen. Benda uji yang dibuat yaitu berbentuk kubus dengan ukuran 15cm x 15cm x 15cm, yang dibuat sebanyak 36 buah yaitu untuk umur beton 7 hari, 14 hari dan 28 hari dimana pada setiap umurnya dibuat 3 sampel. Hasil dari beton yang menggunakan abu limbah tandan sawit ini akan menjadi perbandingan dengan  beton normal yang dibuat.

Perawatan Beton (Curing)

Perawatan ini dilakukan untuk mendapatkan kekuatan tekan beton yang tinggi yaitu dengan cara merendam beton segar dalam air sampai dengan umur yang dikehendaki agar kekuatan tekan dapat tercapai sesuai rencana pada umur tersebut. Perlu diperhatikan bahwasanya perawatan ini dilakukan setelah beton mengeras agar proses hidrasi tidak terlalu cepat yang akan mengakibatkan keretakan pada beton karena kehilangan air yang begitu cepat.

Pengujian Kuat Tekan Beton

Pengujian uji kuat tekan dilakukan setelah melewati masa perendaman selama 28 hari. Adapun langkah-langkah kerja dari pengujian kuat tekan beton adalah sebagai berikut:

1) Benda uji yang telah dirawat dan telah cukup umur untuk pengujian kuat tekan beton diambil dari tempat perawatannya.

2) Keringkan benda uji tersebut dengan menggunakan lap lalu dilakukan pengukutran dimensi dan volume.

3) Timbang benda uji.

4) Letakan benda uji tersebut kedalam mesin penekan. Setelah itu tekan benda uji tersebut. Besar beban akan tertera pada skala yang ada pada mesin kuat tekan.

Analisa Data Hasil Uji Labor
Hasil uji kuat tekan beton yang dilakukan di Laboratorium Beton Universitas PGRI Palembang di Rekap dan di analisis dengan rumusan kuat tekan beton. Hitung kuat tekannya dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
σ = [image: image2.png]



keterangan:


σ: Kuat Tekan (kg/[image: image4.png]
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P: Beban Maksimum (N atau Kg)

A: Luas penampang Benda Uji 
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel  Hasil Pengujian Beton Normal
	No.
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 353,86 kg/cm2
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  5,46 kg/cm2
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bm – (1,64x5)

= 344,9 kg/cm2

	1
	359.59
	5,74
	32,91
	

	2
	348.72
	5,13
	26,35
	

	3
	353.25
	0,60
	0,36
	

	Total
	1061,57
	Total
	59,62
	


Berdasarkan hasil uji labor kuat tekon beton dengan formula beton normal tanpa additive di dapatkan bahwa kuat tekan beton berada dikisaran terendah di 348,72 kg/cm2. Sedangkang nilai tertinggi berada di angka 359,59 kg/cm2. Setelah dilakukan pengolahan data didapat bahwa kuat tekan karakteristik beton sebesar 344,9 kg/cm2. 
Table  Beton dengan Penambahan Abu Ampas Tebu 5%
	No.
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 380,59kg/cm2
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 8,23 kg/cm2
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bm – (1,64x5)

=  367,09kg/cm2

	1
	383.90
	3,31
	10,95
	

	2
	371.22
	9,37
	87,83
	

	3
	386.66
	-6,06
	36,76
	

	Total
	1141,78
	Total
	135,54
	


Berdasarkan hasil uji labor kuat tekon beton dengan formula beton aditif 5 % di dapatkan bahwa kuat tekan beton berada dikisaran terendah di 371,22 kg/cm2. Sedangkang nilai tertinggi berada di angka 386,66 kg/cm2. Setelah dilakukan pengolahan data didapat bahwa kuat tekan karakteristik beton sebesar 367,09 kg/cm2. 
Tabel  Hasil Pengujian Beton additif 10 % Abu Ampas Tebu
	No.
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 285,56kg/cm2
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  5,91kg/cm2
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bm – (1,64x5)

=  275,87kg/cm2

	1
	291.75
	6,19
	38,31
	

	2
	279.97
	5,59
	31,20
	

	3
	284.96
	0,60
	0,36
	

	Total
	856,68
	Total
	69,87
	


Berdasarkan hasil uji labor kuat tekon beton dengan formula beton aditif 10 % di dapatkan bahwa kuat tekan beton berada dikisaran terendah di 279,75 kg/cm2. Sedangkang nilai tertinggi berada di angka 291,75 kg/cm2. Setelah dilakukan pengolahan data didapat bahwa kuat tekan karakteristik beton sebesar 275,87 kg/cm2. 
Tabel  Hasil Pengujian Beton Normal 20 % Abu Ampas Tebu
	No.
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 269,02kg/cm2
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  4,32kg/cm2
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bm – (1,64x5)

= 261,93 kg/cm2

	1
	273.54
	4,53
	20,51
	

	2
	264.94
	4,08
	16,61
	

	3
	268.56
	0,45
	0,21
	

	Total
	807,05
	Total
	37,33
	


Berdasarkan hasil uji labor kuat tekon beton dengan formula beton dengan aditif 20 % di dapatkan bahwa kuat tekan beton berada dikisaran terendah di 264,94 kg/cm2. Sedangkang nilai tertinggi berada di angka 273,54 kg/cm2. Setelah dilakukan pengolahan data didapat bahwa kuat tekan karakteristik beton sebesar 261,93 kg/cm2. 
Tabel  Hasil Uji Kuat Tekan Beton Karakteristik
	Kondisi Beton
	Umur Beton (Hari)
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bk

	
	28 Hari
	

	Karakteristik (K) Beton Normal
	344,9
	Kg/cm2

	Karakteristik (K) Beton dengan Penambahan Abu Ampas Tebu 5%
	367,09
	Kg/cm2

	Karakteristik (K) Beton dengan Penambahan Abu Ampas Tebu 10%
	275,87
	Kg/cm2

	Karakteristik (K) Beton dengan Penambahan Abu Ampas Tebu 15%
	261,93
	Kg/cm2


Hasil dari uji labor yang dilaksanakan didapatkan hasil bahwa penambahan Abu Ampas Tebu (AAT) sebanyak 5 % dapat menambah kuat tekan beton tersebut 6,43 % lebih tinggi dari kuat tekan beton normalnya. 
Namun penambahan AAT yang lebih besar dari 5 % terhadap semen dalam beton tersebut justru menurunkan kualitas kuat tekan betonnya. Hal ini berarti jumlah kadar 5 % AAT dapat dimanfaatkan untuk peningkatan kuat tekan beton.
KESIMPULAN

1. Penambahan Additive berupa Abu Ampas Tebu (AAT) mempengaruhi kualitas beton berupa kuat tekan beton.
2. Penambahan AAT yang optimal adalah 5 % dari berat semen yang mampu menambah kuat tekan beton mencapai lebih dari 6,43  dari beton normal.
3. Menambah additive AAT lebih dari 5 %  jelas berpengaruh pada penurunan kuat tekan beton.
4. Pada beton mutu tinggi K-300 masih bias ditingkatkan mutu kuat tekannya dengan penambahan Abu Ampas Tebu dengan konsentrasi tertentu.
5. Ampas Tebu sebagai limbah dari produksi gula dimanfaatkan sebagai bahan additive alami pada beton dengan konsentrasi tertentu
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